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ABSTRAK 
 

FITRI NILA RAMAWATI:  TM/NIM: 2007/84614, Pelaksanaan Pendidikan 
Politik oleh Partai Keadilan Sejahtera (PKS) 
di Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. 

 
Partai politik memiliki peran dalam melakukan sosialisasi politik yang 

dapat diwujudkan melalui pelaksanaan pendidikan politik. Partai Keadilan 
Sejahtera sebagai partai yang berasaskan Islam melaksanakan program pendidikan 
politik seperti program Tarbiyah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan pendidikan politik yang dilakukan oleh Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS). Adapun yang ingin diteliti adalah bagaimana program-program 
pendidikan politik PKS, implementasi program-program pendidikan politik PKS 
dan persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan pendidikan politik yang 
dilaksanakan oleh PKS di Kecamatan Kubung.  

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deskriptif. Informan Penelitian ini ditentukan secara purposive sampling, yang 
terdiri dari ketua Partai Keadilan Sejahtera (PKS) DPD Kabupaten Solok, 
pengurus PKS DPD Kabupaten Solok, pengurus PKS DPC Kecamatan Kubung, 
kader PKS Kabupaten Solok dan masyarakat di Kecamatan Kubung. Data 
dikumpulkan dengan teknik wawancara dan studi dokumentasi. Uji keabsahan 
data adalah dengan teknik triangulasi sumber. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah teknik analisis kualitatif yang dilakukan melalui prosedur 
pengumpulan data, seleksi dan reduksi data, klasifikasi data, penyajian data,dan 
penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa program-program 
pendidikan politik pada kader khususnya yang rutin dilaksanakan dan 
berkesinambungan yaitu program tarbiyah halaqah/usroh dan selain itu juga ada 
tabligh dan ta’lim. Sedangkan program pendidikan kepada masyarakat Kubung 
yaitu adanya kunjungan tokoh dan silaturahmi dengan tokoh masyarakat serta 
pemberian bantuan sosial kepada masyarakat serta pembinaan kepada masyarakat. 
Adapun Implementasi program pendidikan politik kepada kader khususnya  
mengalami kendala-kendala yaitu:1). Kurangnya tenaga pembina atau murabbi, 
2).adanya peserta halaqah yang terlambat datang sehingga mengganggu proses 
halaqah tersebut. Sedangkan program kepada masyarakat Kubung mengalami 
kendala seperti masalah financial dan masalah paradigma masyarakat tentang 
partai politik. Selanjutnya persepsi masyarakat terhadap program-program politik 
pada umumnya positif dan bisa mendapatkan manfaat setelah mengikuti program-
program PKS tersebut. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 
Pendidikan politik merupakan cara suatu bangsa mentransfer budaya 

politiknya dari generasi yang satu ke generasi berikutnya (Panggabean, 1994). 

Sedangkan budaya politik adalah keseluruhan nilai, keyakinan empirik, dan 

gambaran yang menentukan terciptanya situasi di tempat kegiatan politik 

terselenggara. 

Pendidikan politik sebagai proses penyampaian budaya politik bangsa, 

mencakup cita-cita politik maupun norma-norma operasional dari sistem 

organisasi politik yang berdasarkan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan politik perlu 

ditingkatkan sebagai kesadaran dalam berpolitik akan hak dan kewajiban sebagai 

warga negara, sehingga masyarakat diharapkan ikut serta secara aktif dalam 

kehidupan kenegaraan dan pembangunan. 

Pendidikan politik bertujuan untuk mengupayakan masyarakat memiliki 

penghayatan terhadap nilai-nilai demokrasi dan akan terwujud dalam sikap dan 

tingkah laku sehari-hari dalam hidup kemasyarakatan termasuk hidup kenegaraan 

serta berpartisipasi dalam usaha-usaha pembangunan sesuai dengan fungsi 

masing-masing. Artinya, pendidikan politik menginginkan agar masyarakat 

berkembang menjadi warga negara yang baik dan menghayati nilai-nilai dasar 

yang luhur dari bangsanya dan sadar akan hak-hak dan kewajibannya di dalam 

kerangka nilai-nilai tersebut. 
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Pendidikan politik sangat diperlukan untuk meningkat kesadaran 

masyarakat dalam bidang politik karena pendidikan politik akan mengupayakan 

masyarakat agar dapat memberikan sumbangan positif dalam kehidupan politik 

karena dalam negara demokrasi rakyat merupakan kunci utama dalam pergerakan 

politik. Rakyat merupakan pemegang kedaulatan dan partisipasi rakyat sangat 

diperlukan dalam bidang politik. Dengan adanya pendidikan politik yang 

diberikan kepada masyarakat akan menimbulkan kesadaran politik masyarakat 

yang akan dapat menpengaruhi partisipasi politik masyarakat. 

Adapun peran yang dijalankan oleh partai politik berdasarkan Undang-

undang Nomor 2 Tahun 2011 mengenai perubahan atas Undang-undang Nomor 2 

Tahun 2008 tentang Partai Politik telah memasukkan ketentuan tentang 

pendidikan politik, hal ini dinyatakan di dalam pasal 34 ayat 3a dan 3b. Dalam 

undang- undang tersebut dinyatakan bahwa partai akan menerima bantuan dari 

APBN yang penggunaannya diprioritaskan untuk pendidikan politik. Pendidikan 

politik yang dimaksud adalah pendidikan mengenai pendalaman mengenai empat 

pilar berbangsa dan bernegara yaitu : Pancasila, UUD 1945, Bhinneka Tunggal 

Ika dan Negara Kesatuan Republik Indonesia, pemahaman mengenai hak dan 

kewajiban warga negara Indonesia dalam membangun etika dan budaya politik; 

dan kaderisasi berjenjang keanggotaan parpol. 

Partai politik memiliki fungsi sebagai sarana sosialisasi politik kepada 

masyarakat yang dapat menumbuhkan nilai- nilai, orientasi dan perilaku politik 

masyarakat yang diwujudkan dengan pemberian pendidikan politik kepada 
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masyarakat secara teratur, berkelanjutan dan berlangsung sepanjang hayat dari 

satu generasi ke generasi berikutnya. 

Partai politik bertugas memberikan pendidikan politik kepada masyarakat. 

Partai politik tidak hanya memperhatikan masyarakat di saat kampanye atau 

menjelang pesta demokrasi, setelah itu dilupakan dan dibubarkan tanpa adanya 

proses evaluasi. Tetapi kegiatan pendidikan politik ini juga harus berlangsung 

secara terus-menerus dan berkesinambungan sepanjang hayat. Harusnya partai 

politik menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antara masyarakat dan 

elite politik dalam rangka mewujudkan cita-cita bangsa.  

Sebagai partai politik yang berasaskan Islam PKS (Partai Keadilan 

Sejahtera) yang tujuan utamanya adalah dakwah dan dapat membawa perubahan 

masyarakat terutama pemuda ke arah yang lebih baik karena pemuda merupakan 

generasi penerus dan harapan bangsa. Selain itu PKS juga memiliki tekad untuk 

menciptakan insan yang memiliki jiwa kepemimpinan yang baik karena seorang 

pemimpin yang baik dan memiliki akhlak yang terpuji akan mampu menjalankan 

pemerintahan dengan baik  sehingga juga dapat membawa perubahan yang baik 

pula bagi bangsa Indonesia. 

Dalam melaksanakan program- program pendidikan politik, PKS telah 

melakukan beberapa kegiatan seperti: melakukan training yang disebut dengan 

Tarbiyah Tsaqoffiyah disingkat dengan TTS adalah salah satu proses pembentukan 

SDM ( Syakhshiyyah Da’iyyah Mutakamilah/ Kepribadian Muslim Yang Sempurna) 

yang bersifat Islami (menuntut) melalui pembekalan ‘ulum islamiyyah (ilmu-ilmu 

keislaman) kepada seluruh kader-kader da’wah (partai) sesuai dengan tsaqofi 
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(wawasannya).  Khususnya menyangkut masyarakat di Kecamatan Kubung telah 

dilakukan kegiatan seperti pemberian training atau pelatihan- pelatihan kepada 

para kader- kader PKS pada khususnya dan kemudian baru meluas kepada 

masyarakat pada umumnya tentang kehidupan politik berbangsa dan bernegara 

serta menanamkan nilai- nilai keagamaan yang waktu pelaksanaannya tidak 

ditentukan secara pasti atau pada waktu-waktu tertentu .(wawancara tanggal 15 

januari 2011 dengan Ustad Ridwan ketua DPD  PKS Kabupaten Solok) 

Upaya- upaya ini tentulah diharapkan menumbuhkan kesadaran politik 

masyarakat untuk berpartisipasi dalam politik. Namun  realitasnya di Kecamatan 

Kubung, pelaksanaan pendidikan politik belum dapat berjalan dengan 

sebagaimana mestinya karena adanya kendala yang dihadapi oleh partai politik 

yang berkenaan dengan  adanya kekurangan dana dalam pelaksanaan pendidikan 

politik tersebut dan keterlibatan masyarakat masih dirasakan rendah. Salah satu 

fenomena rendahnya partisipasi masyarakat dalam politik salah satunya dapat 

dilihat dari hasil pemungutan suara pemilukada tahun 2010 yang digambarkan 

dalam table dibawah ini: 

Tabel 1.1 
Hasil penghitungan suara pada Pemilukada tahun 2010  

di Kec. Kubung Kab. Solok 
 

No Uraian Jumlah 
1 Jumlah pemilih dalam salinan DPT 37.852 
2 Jumlah pemilih yang menggunakan hak pilih 26.000  
3 Jumlah pemilih yang tidak  menggunakan hak pilih  11.852 
 Persentase pemilih yang tidak menggunakan hak pilih  31,31% 

 
Sumber : KPU Kabupaten Solok, Tahun 2011 
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Berdasarkan tabel diatas menggambarkan bahwa masih banyak 

masyarakat yang tidak menggunakan hak pilihnya yaitu mencapai angka 31,31%. 

Capaian tersebut dapat dikatakan berada pada kategori yang tinggi, namun 

keaadaan itu belum sepenuhnya jadi perhatian pemerintah. Jika dirinci banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi sehingga masih ada masyarakat yang tidak 

menggunakan hak pilihnya dalam pemilihan umum. Diantaranya seperti, 

masyarakat masih kurang memahami  proses politik yang terjadi dan masyarakat 

menganggap keikutsertaannya dalam kehidupan politik merupakan hal yang sia-

sia atau adanya ketidakpercayaan masyarakat kepada pemerintah. 

Berdasarkan kenyataan tersebut tergambar bahwa pendidikan politik yang 

diberikan pemerintah dan partai politik kepada masyarakat belum dapat berjalan 

dengan baik dilihat dari jumlah masyarakat di Kecamatan Kubung yang masih 

tidak menggunakan hak pilihnya. Hal tersebut  dapat dilihat pada 

pengklasifikasian surat suara yang diterima dan penggunaan surat suara pada 

Pemilukada tahun 2010 yang dapat digambarkan pada tabel berikut ini : 

Tabel 1.2 
Penerimaan dan Penggunaan  Surat Suara pada Pemilukada 2010 

 di Kecamatan Kubung 
 

No Uraian Jumlah 
1 Surat suara yang diterima( termasuk cadangan) 38.797 
2 Surat suara yang terpakai 26.032 
3 Surat suara yang dikembalikan oleh pemilih karena rusak 

atau keliru dipilih 
       47 

4 Surat suara yang tidak terpakai 12.718 
5 Jumlah surat suara yang sah 25.226 
6 Jumlah surat suara yang tidak sah     806 
7 Jumlah surat suara yang sah dan tidak sah 26.032 
Sumber : KPU Kabupaten Solok, Tahun 2011 
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Pada tabel diatas digambarkan bahwa terdapat 806 surat suara yang tidak 

sah dari 26.032 jumlah surat suara yang ada. Hal tersebut disebabkan faktor yang 

masih banyaknya surat suara yang tidak sah dalam pemilukada 2010 baik yang 

berasal dari masyarakat itu sendiri maupun dari pemerintah. Hal tersebut jika 

dibiarkan karena satu suara dalam pemilihan umum sangat mempengaruhi nasib 

bangsa kedepannya. Kenyataan ini menggambarkan masih adanya kelemahan- 

kelemahan yang dilakukan oleh pemerintah maupun Partai Politik dalam 

mensosialisasikan dan memberikan pengarahan tentang tata cara mencoblos 

kepada masyarakat.  

Semua permasalahan diatas tidak terlepas dari pendidikan  politik yang 

diberikan oleh pemerintah kepada masyarakat serta sosialisasi politik yang masih 

kurang maksimal sehingga masyarakat tersebut dapat berpartisipasi dalam bidang 

politik dan dapat memahami kondisi sosial politik yang ada serta kesadaran 

politik masyarakat juga dapat meningkat sehingga dapat membawa perubahan 

yang lebih baik terhadap bangsa ini. 

Maka oleh sebab itu peneliti berminat untuk melakukan penelitian tentang 

hal ini yang berjudul “ Pelaksanaan Pendidikan Politik Oleh Partai Keadilan 

Sejahtera (PKS) di Kec. Kubung, Kab. Solok”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Dalam penelitian ini penulis mengidentifikasi masalah dalam 

pertanyaan berikut: 

1. Masih banyaknya masyarakat yang tidak menggunakan hak suaranya 

dalam pemilihan umum dan masih kurangnya pengetahuan 

masyarakat tentang pemilihan umum. 

2. Bentuk program pendidikan politik kurang variatif. 

3. Intensitas pelaksanaan pendidikan politik yang masih rendah. 

4. Program ditunjukan pada hal-hal praktis atau sesaat. 

5. Masih kurangnya usaha dari partai politik dan pemerintah dalam 

memberikan pengetahuan politik kepada masyarakat. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka penelitian ini dibatasi pada 

masalah yaitu: “Pelaksanaan pendidikan politik oleh partai keadilan sejahtera 

(PKS)  khususnya di Kecamatan Kubung, Kabupaten Solok. Adapun yang 

menjadi alasan penulis memilih Partai Keadilan Sejahtera adalah karena PKS 

merupakan salah salah satu partai yang fenomenal dalam kehidupan masyarakat 

dan merupakan  salah satu partai yang memperoleh suara yang cukup besar pada 

pemilihan umum legislatif pada tahun 2010 yang lalu di Kabupaten Solok dan 

mampu bersaing dengan partai besar lainnya. PKS juga tidak hanya beraktifitas 

pada saat-saat akan diadakan pemilu saja serta memiliki misi mengembangkan 
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kompetensi dan jiwa kepemimpinan dikalangan pemuda dan PKS juga memiliki 

sistem kader yang baik. 

 

D. Rumusan Masalah 

Adapun  Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana program- program  pendidikan politik PKS di Kecamatan 

Kubung Kab.Solok? 

2. Bagaimana  implementasi program- program  pendidikan politik PKS di 

Kecamatan Kubung Kab. Solok?  

3. Bagaimanakah persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan pendidikan 

politik yang dilaksanakan oleh PKS di Kecamatan Kubung Kab. Solok? 

 

E. Fokus Penelitian 

Berdasarkan identifikasi, batasan dan rumusan masalah yang menjadi 

fokus masalah dalam dalam penelitian ini adalah: 

1. Program  pendidikan politik PKS di Kecamatan Kubung Kab. Solok. 

2. Implementasi  pendidikan  politik PKS di Kecamatan Kubung Kab. Solok. 

3. Persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan pendidikan politik yang 

dilaksanakan oleh PKS di Kecamatan Kubung Kab. Solok. 

 

F. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dilihat dari penelitian ini adalah untuk : 
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1. Menjelaskan  program pendidikan politik PKS di Kecamatan Kubung 

Kab.Solok. 

2. Menjelaskan implementasi program bentuk  pendidikan politik oleh PKS 

di Kecamatan Kubung Kab.Solok. 

3. Menjelaskan persepsi masyarakat terhadap pelaksanaan pendidikan politik 

yang dilaksanakan oleh PKS di Kecamatan Kubung Kab. Solok.  

 

G. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

a. Diharapkan hasil penelitian ini berguna untuk memberikan    

informasi dan referensi penelitian selanjutnya. 

b. Memberikan sumbangan ilmu pengetahuan dalam bidang politik 

dan pemerintahan. 

2. Manfaat praktis 

Hasil penelitian ini di diharapkan dapat memberikan sumbangan 

yang berarti bagi pemerintah agar dapat terus berusaha memberikan 

pendidikan politik dan meningkatkan sosialisasi politik kepada 

masyarakat khususnya di Kecamatan Kubung Kabupaten Solok. 
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BAB V 
PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil temuan penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa: Pertama, Program-program pembinaan dan pendidikan Partai 

Keadilan Sejahtera di Kecamatan Kubung, Kabupaten Solok tidak hanya 

diberikan kepada kader secara khusus tapi juga diberikan kepada masyarakat 

secara umum. Program- program yang disusun pada dasarnya harus sesuai dengan 

nilai- nilai Islam karena PKS merupakai partai yang berasaskan Islam dan 

menjadikan Islam sebagai pedoman dalam berbagai aspek kehidupan, baik dalam 

segi aqidah, ibadah , maupun mu’amalah sesama manusia serta menjadikan Islam 

sebagai petunjuk dalam segala segi kehidupan, baik keagamaan, kemasyarakatan, 

ekonomi, kebudayaan, hukum, sistem politik hingga sistem kenegaraaan.  

Kedua, Implementasi dan pelaksanaan pendidikan politik baik kepada 

kader secara khusus maupun kepada masyarakat secara umum memiliki manfaat 

bagi kader dan masyarakat karena dapat memberikan pengetahuan-pengetahuan 

dalam seluruh aspek kehidupan, baik keagamaan, sosial, budaya, ekonomi, politik 

dan system kenegaraan. Dalam pelaksanaan program-program pendidikan politik 

yang rutin dilakukan adalah program halaqah ( mentoring ) yang rutin 

dilaksanakan rutin setiap seminggu sekali. Selain itu juga terdapat kendala- 

kendala yang dihadapi dalam proses pelaksanaan pembinaan tersebut yaitu pada 

pelaksanaan pembinaan kepada kader diantaranya: a) kurangnya tenaga pendidik 

atau murabbi dan, b) seringnya peserta halaqoh yang datang terlambat sehingga 
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menganggu proses pelaksanaan pembinaan. Sedangkan untuk program kepada 

masyarakat mengalami kendala seperti: a) masalah financial atau keuangan partai, 

b) masalah paradigma masyarakat tentang partai politik. 

Ketiga, Persepsi masyarakat Kecamatan Kubung Kabupaten Solok 

memiliki tanggapan positif terhadap program-program PKS tersebut karena 

masyarakat mendapatkan banyak manfaat dari program-program tersebut yang 

tidak hanya berguna untuk kehidupan didunia tetapi juga berguna untuk menjadi 

bekal di kehidupan akhirat nantinya. 

B. Saran 

  Adapun saran yang dapat diberikan kepada Partai Keadilan Sejahtera 

(PKS) Kabupaten Solok dalam hal pelaksaan pendidikan kepada kader pada 

khususnya dan kepada masyarakat pada umumnya adalah sebagai berikut: 

Pertama, Diharapkan agar bisa mengoptimalkan proses pelaksanaan pendidikan 

politik kepada masyarakat khususnya di Kecamatan Kubung Kabupaten Solok 

agar adanya konstituen yang baik terjalin antara partai PKS dengan masyarakat. 

Kedua, Menambah program- program yang berhubungan dengan politik agar 

masyarakat di Kecamatan Kubung bisa memiliki pedoman dan pengetahuan 

tentang masalah- masalah politik agar bisa mengubah cara pandang masyarakat 

yang salah tersebut tentang politik. Ketiga, Program-program pembinaan kepada 

masyarakat dapat dilakukan secara rutin  dan  berkesinambungan dengan materi-

materi yang terbaru sesuai dengan perkembangan politik di masyarakat. 

 

 
 



92 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 
Almond, Gabriel and Sidney Verba. 1990. Budaya Politik. Jakarta: Bumi Aksara 

Alex Sobur.2009. Psikologi Umum. Bandung.:Pustaka Stia 

Apter, David.1987. Politik Modernisasi. Jakarta: PT. Gramedia 

Ahmad Dzakirin. 2010. Tarbiyah Siyasiyah (menuju kematangan politik aktivis 

dakwah). Solo: PT Adicitra Intermedia 

Cothib, dkk. 2006. Kewarganegaraan 2 menuju masyarakat madani SMA  Kelas 

XI.      Jakarta: yudhistira                             

Helmi Hasan. 2005. Buku Ajar Sistem Politik Indonesia. Padang: UNP 

H.Inu Kencana Syafiie .dkk.2002. Sistem Politik Indonesia. Bandung : Refika 

Aditama  

Imdadun Rahmat. 2009. Ideologi Politik PKS (dari masjid kampus ke gedung 

parlemen).     Yogyakarta: LKiS Printing Cemerlang 

Kartini Kartono.1996. Pendidikan Politik. Bandung. Mandar Maju 

_____________. 2009. Pendidikan Politik sebagai bagian dari pendidikan orang 

dewasa. Bandung: Mandar Maju  

Khoiron,M. Nur dkk.1999. Pendidikan Politik bagi Warganegara ( Tawaran 

Konseptual dan Kerangka Kerja). Yogyakarta. LKiS 

Maran, Rafael Raga. 2001.Pengantar Sosiologi Politik. Jakarta: PT Rineka Cipta 

Miriam Budiarjo. 1992. Dasar-Dasar Ilmu Politik. Jakarta : PT . Gramedia  

______________. 1996. Demokrasi di Indonesia. Jakarta.:Gramedia 

______________. 1981. Partisipasi dan Partai Politik. Jakarta : Gramedia 

Lexy J Moleong. 2001. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja 

Rosda Karya 

Panggabean.1994. Pendidikan Politik dan Kaderisasi Bangsa. Jakarta : Sinar 

Harapan 

Sudijono Sastroatmodjo, 1995. Perilaku Politik. Semarang: IKIP Semarang Press 

Slameto. 1998. Belajar Dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: 

Rineka Cipta 

 

 


